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ABSTRAK

Laskar Jihad Ahlusunnah wal Jama’ah merupakan gerakan yang secara lantang dan
berani mengumandangkan gema jihad. Fenomena munculnya gerakan ini merupakan salah
satu gerakan moral keagamaan yang dipengaruhi oleh kondisi sosio-politik Indonesia yang
sedang berlangsung, sebagai implikasi dari ajaran ideology keagamaan yang dianutnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat deskriptif
anlitik dengan pendekatan normative. Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrument
data, observasi, maupun lewat data dokumentasi, yakni data primer, dan data sekunder.
Dalam menganalisis data menggunakan metode kualitatif dengan berfikir induktif, selain itu
juga menggunakan analisa deskripsi.

Salafiyah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah kelompok Islam yang mencoba
menyebarkan dakwahlslam yang sesuai dengan pemahaman dan pengamalan dari para
salafus salih. Tokoh yang mengembangkannya adalah Ja’far Umar Thalib. Faham keagamaan
yang dianut Salafiyah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah Salafiyah Klasik dan Pra Modern
yang pernah dikembangkan oleh Ibnu Hanbal, Ibnu Taimiyyah, dan Muhammad Ibnu Abdul
Wahab di Arab Saudi. Dalam mengaktualisasikan jihad, dasarnya menyesuaikan dengan
faham keagamaan yang mereka anut. Mereka banyak merujuk pada konsep yang telah
dikembangkan oleh Salafiyah Klasik dan pra modern dan sedikit disesuaikan dengan konteks
ke-Indonesia-an.

Key word: jihad, Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterast Arab Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini‘ berpedoman
kepada" lsurat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mentenn Pendidik dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januan 1998, Nomor 158 tahun I'C)S7
Nomor 0543 b/UJ/1987.

| Pedoman ituradalah s-ebagai berikut

1. Konsonan tunggal

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

01 | alif - | tidak dilambangkan !
| !
| 1

02 o ba’ b ' - |
' i

03 & ta’ t ! -

04 & sa’ s | s titik atas |
i, |
| !

03 . jim i | - !

: c J | ‘ '

06 e ha’ h i h utik bawah '

. | !

07 7 kha’ kh | : |

|
| i

08 S dai d | -

i




09 ) zal z : Z titik atas !
é 4

10 D, ra’ r -

11 ) zai 2z - u

12 U sin S -

13 U: syin sy -

14 U2 sad s s titik bawah

1S e dad d d titik bawah

16 | f‘a ta’ t 1 titik bawah

17 ,q,o za’ z z titik bawah

18 & ‘ain koma terbalik

19 E: gain g N

20 G fa’ f :

21 Ls qaf q -

22 0 kaf k -

vi




B |
23 J Jam 1
24 A mim m
25 O nun n
- 26 9 wawu W
27 o ha’ h
28 & hamzah apostrof
29 LC ya’ ‘ y

2. Kosonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Oidiate  ditulis = muta ‘aqqidain
O ditulis = dduh
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila mati ditulis A
o ditlis = hibah
o ditulis = jizyah
" b. Bila dihidupkan karena Perangkai dengan kata lain ditulis ¢

a4 T=k_3-’ ditulis = n/'matul{ah

Pk S ditutis = zakdtuifi
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. Vokal pendek

-

(fathah) ditulis =2

(kasrah) ditulis=7/

-

(dammah) ditulis = u

[ERS

. Vokal panjang
a. fathah+alif ditulis =2
2o o ditulis = j@hiliyyah
b. fathah + alif maksurah ditulis = a
| (&2 ditulis=sa2
c. kasrah +ya’ mati ditulis=/
| AL ditulis = majid
d. dammah + wawu mati ditulis= v
ws g, ditulis = furid
. Vokal rangkap
a. fathah + ya" matt ditulis = a7
- (§-§ ditulis = bainakum
b. fathah + wawu mati ditulis = au
__9_55 ditulis = gauf

. Vokal-vokal vang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

f

-

(:s_a | ditulis = a’antum -
S e ditulis = u ‘/ddat

r:ﬁu U:J ditulis = fa’in syakartum
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8. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis = &/
()‘T}J V' ditulis= a/-Qur’in
o L::"Jl ditulis = a/-Qryas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya-serta menghilangkan hurut Fnyva
slaldl ditulis = sa-sama”
U-JAEJI ditulis = asy-svams
9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
tlfansliterasi ini huruf tersebut diéunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama din
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10.. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis

penuiisannya. Contoh :

o254 9d ditulis = zawil-furiid atau zaw7 al-furad
Ao d.ml ditulis = ahlus-sunnah atau aklf as-sunnah
ix
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era 90-an jihad sempat menjadi isu paling sensitif dan sering menjadi
perdebatan yang sangat menarik. la diperbincangkan dalam media massa dan
~ buku-buku e-lkademis, baik di Timuf maupun dt Bﬁrat. Jihad m&upakan salah ;s,atu
konsep Islam yang paling sering disalah-pahami, khususnya oleh kalﬁngan para
ahli dan pengamat Barat. D

Jihad merupakan bagian integral wacana Islam sejak masa awal I[slam
hingga kontemporer. Pembicaraan tentang jihad dan konsep-konsep yang
dikemukakan, sedikit atau banyak mengalami pergeseran dan perubahan, sesuar
dengan konteks dan lingkungan masing-masing pemikir.z) Demikian sentralnya
jithad dalam Islam sehingga cukup beralasan jika kalangan Khawari)

menetapkannya sebagai "rukun Islam keenam".”

Gagasan konseptualisasi dan aktualisasi jthad, 1dealnya merujuk kepada
teladan yang telah diberikan oleh salafu al-ummah. Int dilakukan guna
mengeliminir segala bentuk deviasi yang telah mencuat, kala wacana pemaknaan

jihad dikembangkan. Tanpa itu, pemahaman jihad akan terkooptasi oleh warna-

! Seyyed Hussein Nasr, Islum Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern, terj. Lugman
Hakin (Bandung: Pustaka, 1994), him. 19.

2 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Istam; Dari Fundamentalisme, Modernisme
Hingga Postmodernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 132,

 John L. Esposito, Ancaman Isiam; Mitos Atau Realitas?, terj. Alwiyah Abdurrahman &

MISSI (Bandung: Mizan, 1995), him. 149. lihat Enayat Hamid, Reaksi Politik Suny dan Syi'al:
Pemikiran Politik Islam Modern Menghadapi Abad ke-20, terj. Asep Hikmat (Bandung; Pustaka,
1988). hlm. 2.



warna pemikiran "liberal" yang tanpa arah, sehingga menjadikan jihad dimaknai
searah dengan tingkat kepentingan sesaat.

Menjadi stereotip Barat, bahwa jihad adalah Holy War (perang suci) untuk
menyebarkan agama Islam.” Bernard Shaw, seperti dikutip oleh Muhammad
Husein Abdullah, menyatakan bahwa “Islam disebarkan melalui ketajaman
pedang”” Sementara itu istilah holy war sebenarnya tidak dikenal dalam
' ﬁerbendahaiaan Islam klasik. Ia berasal dari sejarah Eropa yang dikenal serta
dimengerti sebagai perang karena alasan-alasan keagamaan.@ Pandangan Barat
tersebut memberi corak kepada Islam sebagal agama yang meyakini cara-cara
kekerasan dan bergerak dalam kehidupan dengan landasén kekejaman untuk

menjauhkan manusia dari kebebasan.”

Dari kalangan Islam sendiri sejumlah orang mengartikan jthad hanya
dengan satu makna; perjuangan senjata yang menawarkan altematif hidup mulia
atau mati syahid. Bagi mereka perj-uangan senjata merupakan langkah pertama
dan utama, sementara dimensi perjuangan lainnya, misalnya menyampaikan
hujjah, tidak dihitung sebagai jihad. Di sisi lain sejumlah orang berpendapat
bahwa karena yang disebut jihad akbar adalah perjuangan melawan hawa nafsu,
maka perjuangan di bidang ekonomi, sosial, politik dan apalagi militer, 1idak perlu

diprioritaskan.

“)john L. Esposito, Ancaman Islam ., him. 158.

* ) Muhammad Husain Fadhiuflah, Isian dan Logika Kekunatan, terj. Afif Muhammad dan
Abdul Adhien (Bandung: Mizan, 1995), hlm 158,

® YM. Dawam Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci, cet. 1 (Jakarta; Paramadina, 1996), him. 507.

7YMuhammad Husain Fadhlullah, Islam dan Logika ..., him. 158.



Menjadi amat penting bagi setiap muslim untuk memperoleh jawaban
tuntas atas pertanyan mendasar tentang jihad: apa itu jihad, siapa yang yang musti
berjihad, kapan dilakukan, di mana dan mengapa harus dilakukan serta
bagaimana caranya. Hal ini disebabkan karena demikian mulianya jthad dalam
syariat Islam, dan tidak sama sekali mengandung konsep pemberontakan kepada
negara atau pemerintah manapun. Bahkan jihad dilancarkan antara lain untuk

) ) ) s
mematahkan gerakan pemberontakan kepada negara muslimin. )

Sementara sistem politik terakhir ketika Orde Baru tumbang oleh arus
reformasi, setidaknya telah banyak merubah wajah perpolitikan Indonesia. Negara
yang selama ini menampilkan kekuasaannya vang represip dan otoriter, kini lebih
terbuka dan akomodatif terhadap masuknya berbagai kepentingan, akan tetapi di
lain sisi juga menimbulkan berbagai gejolak délam-masyarakat. Agama menjadi
satu i1su yang dianggap sebagai pangkal permasalahan yang cukup dilematis.
Umat Islam Indonesia belum. sembuh luka hatinya dengan gerakan pembantaian
dan permusuhan pihak Katolik di bawah pimpinan Uskup Belo terhadap umat
Islam di Timor Timur, tiba-tiba meletus kejadian sejenis yang dilancarkan
terhadap umat Islam di Ambon dan kemudian seluruh wilayah Maluku. Seruan
Jihad menggema di mana-mana, sementara mayoritas umat Islam tidak mengerti
bagaimana menyambut seruan itu. Pemerintah pun masih terikat dengan data-data

intelegent masa lalu yang mengkonotasikan jihad dengan gerakan Muslim ekstrim

8 ) )a’far Umar Thaiib, “Jihad fi Sabililiah Solusi Problematika Bangsa dan Negara
Indonesia™: Safafi, Edisi 34/1421H/2000, hlm_ 5.



yang memberontak kepada NKRI dan ingin mendirikan negara Islam,” tidak

mampu untuk menyelesaikan berbagai gejolak yang semakin berkembang.

Pada dataran inilah pencarian makna jihad yang sebenarnya menemukan
relevansi dan signifikansinya di Indonesia. Sementara pemilihan Laskar Jihad
Ahlussunnah wal Jama’ah sebagai obyek penelitian lebih disebabkan karena, ia
merupakan gerakan yang secara lantang dan berani telah mengumandangkan
gema jihad. Fenomena munculnya gerékan i merupakén salahrsatu dari sekian
banyak gerakan moral keagamaan yang sediki banyak dipengaruhi oleh kondisi
sosio-politik Indonesia yang sedang berlangsung, sebagai implikasi dari ajaran
ldeologt keagamaan yang dianuvinya. Di lain sisi ia muncul  sebagai
pengejawantahan dari kekecewaan dan ketidakpuasan mereka terhadap oganisasi-
organisasi keagamaan (Islam) yang established, yang dianggap tidak memﬁunyai
concern untuk merubah sistem moralitas masyarakat kepada yang lebih islami.
Organisasi-organisasi Islam cenderung pada usaha-usaha perbaikan material
duniawiyah semata, sementara sisi refleksi teologis yang mendalam mengenai
usaha-usaha menciptakan suatu tatanan masyarakat yang sesuai dengan
normatifitas kitab suci sedikit ‘erabaikan. Pandangan tentang sistem
kemasyarakatan yang mereka ideali<an, sikap terhadap pengaruh asing dan
sebagainya pada akhimya memaksa mereka membentuk suatu kebudayaan yang —
menurut mereka-lebih memuaskan, dengan menyebarkan interpretasi-interpretasi

terhadap pemahaman dan pengalaman agama.

) Ibid., him, 5.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
pokok masalah yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Rincian dari
pokok masalah itu dapat dinyatakan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah memaknai jthad 7
2. Bagaimanakah Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah mengaktualisasikan

jihad ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berangkat dari pokok masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang ada, yakni dengan tujuan:

1. Untuk menggambarkan makna jihad menurut Laskar Jihad Ahlussunnah

wal Jama’ah.

N

Menggambarkan aktualisasi jihad yang dilakukan Laskar Jihad Ahlussunnah
wal Jama’ah.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Dapat memberikan gambaran tentang makna jihad dan aktualisasinya menurut
Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah.
2. Sebagai salah satu metodologi alternatif bagi pemecahan masalah jihad yang
semakin menghangat, khususnya bagi mereka yang berusaha merespon

tantangan realitas dunia modem.

|¥5]

Dapat memperkaya pustaka pemikiran ke-Islam-an di Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Pemikiran dan gagasan mengenai jihad sebenarnya sudah banyak dikaji
oleh beberapa tokoh, baik berupa buku, tulisan, makalah, disertasi, misalnya,
tulisan Ibrahim bin Abdurrahim al-Hudri dalam kitabnya A/kamu Jihad,' Ayat
al-Jihad fi al-Qur'an al Karim, karya Kamil Salamah ad-Daqgs.’" Juga karya
Abdullah Azzam, yang berjudul FI Jihad Adabu wa Ahkamun, dan kitab *Ibarun
wa Basairun Li al-.]i/z&c?i FT Asri al-.H&dirf. 1

Jihad dalam al-Qur'an,'” karya Muhammad Chirzin, juga karya Salman
al-Audah, Jikad: Sarana Menghilangkan Ghurbah Islam,'”  serta disertasi
Muhammad M.Ag vang berjudul, Jihad Menurut Penafsiran M. Rasyid Ridha'

dan karya pemikir Islam lainnya. Sementara itu ada beberapa tulisan yang secara
eksplisit membahas tentang wacana Islam di Indonesia, antara lain; Fuad

Amsyari dalam bukunya yang berjudul Strategi Perjuangan Sosial Umat Islam

') Ibrahim bin Abdurrahim al-Hudri, Ahkamu Jihad, terj. Abu Ihsan al-Medani (Solo: at-
Tibyan, 2000}

' Kamil $alamah ad-Daqs, Ay al-Jihad FT al-Our an al-karim (Kuwait: Dar al-Bayan,
1972) :

' Abdullah Azzam, “fbarun wa Basairun Li al-fihddi FT Asri al-Hadiri ( Yordania:
Maktabah al-Manar, 1987)

) Muhammad Chirzin, Jikad dalam Al-Qur ‘an (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1997)

) Salman al-Audah, Jikad: Sarana Menghilang..an Ghurbah Islam, terj. Kathur Suhardi
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993)

) Muhammad, Jikad Menurut Penafsiran M. Rasyid Ridha (Yogyakarta: P3M IAIN
Sunan Kalyaga , 1998), tidak dipublikasikan.



Indonesia,'® Dari beberapa karya yang penyusun temukan, sebagian besar
berbicara tentang jihad secara umum, baik melalui kajian normatif, historts,
maupun prospektif, penyusun hanya menemukan sedikit tulisan yang mengangkat
tema jihad secara khusus dari sebuah gerakan atau organisasi, iebih jauh penyusun
belum menemukan tulisan yang membahas tentang jihad, pemaknaan dan
aktualisasinya menurut Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah.

Oleh karena itulah penyusun berusaha ‘untuk men__gangkat persoalan_ di
atas, dengan melakukan wawancara dan dengan menelaah literatur yang

menunjang terhadap penelitian ini.

E. Kerangka Teoretik

Menurut sekelompok orang jihad dimengerti sebagal perang suci, yang
diartikan sebagai perang yang dilancarkan oleh Negara Islam terhadap negara
non-Islam dalam rangka menyebarkan agama Islam atau membela diri melawan
orang-orang asing atau pengaruh asing.m Pandangan ini berawai dan aksi dari
beberapa gerakan keagamaan (Islam) yang mendasarkan dirinya pada penolakan
setiap mushm yang tidak murni dan juga terhadap orang-orang non-Muslim.
Golongan in1 mewajibkan jama’atnya untuk membenci orang-orang Kafir, sebab
menurut mereka orang-orang Kafir telah dihikumi Allah de1gan neraka'® . Jihad
harus diterapkan terhadap orang-orang Kafir. Dakwah );ang telah diserukan,

mewajibkan orang-orang non-Muslim untuk menerimanya. Jika mereka menolak

') Fuad Amsyari, Strategi Perjuangan Uma Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 1990)

") David Sagiv, Islam Otentisitas Liberalisme, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta:
LKiS. 1997), him. 169.

'™ M. Arkoun, Louis Gardet, /slam Kemarin dan Hari Esok. terj. Ahsin Muhammad
Bandung : Pustaka, 1997), hlm. 30-31.



terhadap seruan tersebut maka kaum Muslimin wajib untuk memeranginya
meskipun mereka itu berasal dari golongan ahlul kitab, atau mereka dari kaum
Musyrikin yang bukan dari Bangsa Arab, sampai mereka menyerah masuk agama

Islam dalam keadaan tunduk dan patuh.'

Pendapat demikian didasarkan pada beberapa dalil yang terinci pada tiga
alasan: Pertama, Allah SWT memerintahkan untuk melakukan jihad terhadap non-
Muslim sehingga masuk Islam atau mereka membayar jizyah, dan perintah itu
bersifat mutlak, tidak terikat bahwa peperangan itu dalam rangka menolak
permusuhan atau karené mereka memulai peperangan. Hal ini tertuang dalam

firman Allah SWT:

5255 O ey oSN 08 sy Jll (SUe (2 S
e By (S5 say b 10F O ey oS ey Ll
2-))qul,", Y V_-;Jlj

Juga firman-Nya yang berbunyi:
oV L st 0ym pdl A e @ ks

Ll 4 g OB pnd  dry J::zzéﬁo\&_u & Fa e
EIILQ__.,E_;.

ph

") Abdul Wahab Khallaf, Politik Hukum Isiam, terj. Zainuddin Adnan (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1994), him.45,

0 Al-Bagarah (2) : 216.
2D An-Nisa’ (4) : 74.



Juga firman-Nya yang berbunyi:

Oy pe8 oSus Soob Jul Je puesll e gl
o W e Bl S S 01y Towtle i Oy
D0shk Y pp (AL 19 )

Juga firman-Nya yang berbunyi:
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Dalam firman-Nya yang lain Allah mengatakan:
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Dan dalam firman-Nya:

N
-
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) Al-Anfil (8) : 65.
2} At-Taubah (9) : 5.
M) At-Taubah (9) : 29.
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Alasan kedua, golongan ini mengambil beberapa ayat al-Qur'an yang melarang
menjadikan orang-orang kafir menjadi pemimpin dan menyampaikan kepada
mereka berita kejelekan Islam karena rasa sayang. Hal ini menunjukkan bahwa
j-angan sampal kaum muslimin menjalin hubungan kesetiaan dengan orang-orang
non-Islam. Ketiga, orang-orang yang telah diseru kepada mereka untuk masuk
Islam sesual dengan cara yang benar, maka tidak ada alasan bagi mereka untuk
tetap mempertahankan memeluk agama selain Islam. Karena Allah SWT telah
membantah alasan-alasan yang mereka kemukakan dengan menunjukkan bukti-
bukti vang didasarkan atas ke-Esaan-Nya dar. hal itu telah dibenarkan rasul-Nya.
Apabila mereka tetap menolak untuk memeluk agama Islam, maka sudah
waktunya mengajak mereka ke arah kebenaran dengan mempergunakan segala
sarana kekerasan. Apabila dengan kekerasan masth tidak berhasil, maka mereka
wajib dibunuh.*® Hal itu dilakukan sebagai tindakan prevenﬁf bagi masyarakat
dari kejahatan mereka, sepertt anggota badan yang terkena penyakit jika sudah
membusuk dan sulit untuk disembuhkan, demi keselamatan selurubh badan, maka
ia harus dipotong.

Sementara itu sebagian ulama’ yang lain menyatakan bahwa pada

dasarnya pemahaman dan penempatan jihad sudah tidak proporsional lagi dan

* At-Taubah (9) : 36.

X Abdul Wahab Khaltaf, Politik Hukum Islam ...hlm. 52., lihat Ali Abdul Halim
Mahmud, Figh Responsibilitas: Tanggung jawabh Muslim dalam Islam, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani dan M. Yusuf Wijaya (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), him. 286.
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telah mengalami pergeseran makna. Kondisi sosial dan politik sangat
mempengaruhi terhadap pegeseran nilai jihad. Sebagaimana telah didapati dalam
sejarah pergerakan Islam, yang banyak mengatasnamakan gerakan mereka sebagai
jihad. Sedangkan sesungguhnya yang mereka lakukan barulah sebagian kecil dari
jihad. Jihad dalam lingkup penyebaran agama adalah dengan menggunakan ilmu
pengetahuan ataupun nalar, bukan“:iengan paksaan, yang pada gilirannya akan
menimbulkan ketidak ikhlasan dan tidak menghasilkan natijah-natijah yang
dikehendaki.”” Menurut Hassan al Banna , hubungan antara kaum muslimin dan
para pemeluk agama lainnya berdiri di atas kemaslahatan sosial dan semangat
humanisme bukan atas dasar kebencian.

Dalam wacana teologi Islam jihad didefinisikan sebagai usaha sckuat te
naga atau berjuang di jalan Allah, yang mencakup usaha menjalani hidup yang
baik menjadikan masyarakat lebih adil dan bermoral. Sedangkan perang (gita/)
hanyalah salah satu cara untuk mencapai tujuan dakwah dan penegakan kalimat
Allah, yang pemberlakuannya menuntut beberapa syarat khusus dan kaidah-
kaidah yang telah ditentukan dalam al-Qu’ran. Sebab-sebab diperboleikannya
perang menurut sebagian ulama' tidak terlepas dari dua hal yaitu dalam rangka
.menolak gejala kezaliman,®® atau membasmi fitnah, melindungi dan atau
‘mempertahankan dakwah. Jadi pada dasarnya segala bentuk siksaan dan fitnah
yang dilakukan golongan musyrikin ataupun dari aftl al/-kitab kepada kaum
muslimin adalah untuk memadamkan dan melemahkan semangat orang vang

ingin masuk [slam. Kedua, sebagian ulama' beralasan atas konsensus mayoritas

' Muhammad Hasbie Ash-Shiddieqy, A/-fskumn 2 {Semarang : Pustaka Rizki Putra,1998),
him,405.

) As-Syaukani, farh al-Qacir (Beirut : Dar al-Fikr, 1993), 1V: 292. Lihat, Ibnu Rusyd,
Bidavah al-Mujtahid (Semarang ; Toha Putra, tt), I 282,
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ulama', bahwa para wanita, anak kecil, pendeta, orang tua, buta, jompo dan
sejenisnya tidak diperbolehkan dibunuh, karena mereka bukan termasuk orang
yang memerangi kita. Mereka dikecualikan sebagai bukti bahwa perang dalam
Islam hanya dalam rangka untuk membela diri dan serangan musuh.”” Ketiga,
karena semua sarana paksaan itu bukan termasuk metode penyampaian ajaran
dalam agama Islam, dan karena dasar agama adalah iman yang diyakini dalam
hati, maka semua itu harus diwujudkan dengan argumentasi yang sehat, bukan .

dibangun dengan pedang. Oleh karena itu Allah SWT berfirman:
A b A e aa N sl 3ol ST Y
YV T BN syl eazaldi &L ey o gkl

‘30)(,_:1_9 C:.C‘ :NJ J’L& rL,a_g_:\

dan firman-Nya:

g P ) . T .
R - T S> LIS BRIV R TR R e
el P eSS
Dalam melancarkan jihad (perang) para ulama sepakat menyatakan bahwa tidak
semua orang kafir dapat dijadikan sasaran sebagal obyek jihad. Pendapat ini
didasarkan pada ayat pertama yang diturunkan Allah SWT, yang memberikan ijin

kepada Nabi Muhammad dan para sahabatnya untuk berperang. Ayat tersebut

berbunyi :

® ) Qalim Ali Al-Bahnasawi, Wawasan Sistem Politik Islam, terj. Mustolah Maufur
(Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 1996), him. 273.

% Al-Bagqarah (2) : 256.
A Yunus (10): 99.
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Ayat di atas memberikan legitimasi bagi kaum muslimin untuk berperang guna
mempertahankan kelangsungan hidup agama Allah. Pemberian ijin 1ni
sehubungan dengan penindasan dan penganiayaan seta kesewenang-wenangan
orang-orang kafir yang telah mengusir Nabi Muhammad dan para sahabatnya,
tanpa alasan yang benar melainkan karena orang-orang yang beriman bekata
33)

bahwa Allah-lah Yang Maha Esa yang patut disembah.

Mengenai sampai kapan jihad (perang) dilaksanakan, Allah SWT telah

berfirman :

L, dl O 1 gl OB &b S plll 0555 a8 0555 Y > op 55
. - 34) -
et O gheny

Ibnu Kasir menafsirkan ayat di atas dengan menyatakan bahwa jihad (perang)
tetap dilakukan, sampai seorang muslim tidak terganggu lagi dalam agamanya,
atau karena agamanya.” Ayat ini mengisaratkan bahwa jika orang-orang kafir
telah berhenti dari kekafirannya atau kejahatannya menganiaya terhadap umat
Islam, maka Allah melihat segala perbuatan mereka. Dan umat Islam diharapkan

dapat bersabar dalam menerima cobaan tersebut yang disyariatkan sebagai ujian

32 Al-Hajj (22): 39.

* Iba Kasir al-Quraisy ad-Dimsiqy, Tafsir al-Qur'dn al-Azim (Beirut: Dar al-Andalusi,
1966), IV: 647-650.

M Al-Anfal (8): 39.

3 Sayid Qutub, FT Zilal al-Qur'an (Beirut: Dar asy-Syuriig, 1954), II1: 180, lihat Ibn
Hajar al-Asqalani, Fathul Bart bi Syarh al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhart
{t.tp: al-Maktabah as-Salafiyyah, t.t), I: 206-208.



14

dari Allah SWT.*® Demikian pula jika dimungkinkan untuk diwujudkannya
pedamaian atau gencatan senjata, maka hal itu lebih baik dan termasuk suatu yang
diutamakan.

Allah SWT dalam firman-Nya menyebutkan bahwa balasan bagi kejahatan
adalah kejahatan serupa. Karenanya Dia menjamin kepada siapa saja yang
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas tanggungan Allah.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang vang zalim yang memulai
penyerangan. Sedangkan orang yang dizalimi dan diganggu, tetapi ia melepaskan
hak qisasnya, bersabar dan memberikan maaf, maka perbuatan dan sikap
demikian termasuk yang diutamakan.*”

Islam mendasarkan dirinya pada gagasan memantapkan keseimbangan
dalam diri manusia, dan juga di dalam masyarakat manusia, di mana dia menjalani
fungsinya serta merath tujuan-tujuan kehidupan duniawi.*® Untuk tetap berada
dalam eguil/ibrium diperlukan upaya yang berkesinambungan, artinya melaksana-
kan jihad pada setiap tahap kehidupan. Hal ini untuk menghindari titik akhir yang
tragis yang mengarah pada disintegrasi pada tingkat individu dan chaos pada
skala kehidupan komunitas. Umat Islam terbentuk dalam rangka menciptakan
sebuah tatanan sosio-moral yang egal/iter dan adil, lebih lanjut, jihad diciptakan

untuk mencapai tatanan dimaksud.™

49 Ibn Katsier al-Quraisy ad-Dimsiqy, Tafsi al-Qur 'an al-Azim ..., U1 370-371.
N Ibid., V1. 207-211.
s )Seyyed Husain Nasr, Jslant Tradisi ..., hlm, 20.

¥} Fazlur Rahman, 7ema Pokok Al-Quran, terj. Anas Mahyudin, cet. II (Bandung:
Pustaka, 1995), hlm. 55.
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F. Metode Penelitian

1.

[

Jenis Penelitian

Tulisan ini disusun berdasarkan penelitian lapangan (Field Research) yang

dilakukan untuk menjelaskan kesesuaian antara teori dan praktek dengan

menggunakan data primer maupun sekunder, penelitian dilakukan secara
mendalam mengenai jihad menurut Laskar Jihad Ahlussunnah wal

Jama’ah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yange

teorganisasikan dengan baik dan lengkap.*®

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptik analitik, yakni analisis hanya sampai pada

tahap deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik

sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Penelitian
irni be-rusaha mengéambarkan makna jihad dan aktualiéasin-ya yang
dilakukan oteh Laskar Jihad Ahlussunnéh wal Jama’ah.

Tekhnik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data,

observasi, maupun lewat data dokumentasi, yakni;

a. Data Primer, diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik
pengambilan data berupa interview, yaitu cara memperoleh data atau
keterangan melalui wawancara dengan pengurus harian Laskar Jihad
Ahlussunnah wal Jama’ah, yang diwakili oleh tiga orang pengurus,

yakni sektretaris, biro personalia, dan staf Humas. Dengan berlandaskan

) Qaifuddin Azwar, Mefode Penelitian, cet. 11 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
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kepada tujuan penelitian.*” Sumber primer lainnya adalah majalah
Salafy yang merupakan sarana dakwah Laskar jihad ahlus sunnah wal
jamaah.

b. Data Sekunder, diperoleh dari sumber tidak langsung, berupa
dokumentasi yang berkaitan dengan teori yang menjadi pokok
pennasalahan.42)

4. Analisis Data

Dalam analisis ini penyusun menggunakan metode kualitatif, dengan

berfikir induktif yakni proses logika yang berangkat dari data empiris

lewat observasi yang telah dilakukan selama twyun hari terhitung mulai
bulan Met hingga Juli, menuju kepada suatu teori. Dari sim diupayakan
untuk menemukan struktur logis konsep jihad dari gerakan Laskar Jihaa

Ahlussunnah wal Jama’ah.

Selain 1tu juga menggunakan analisa deskrilpsi yaitu suatu analisa dengan

cara menggambarkan data apa adanya dan hasil pengamatan, interview

dan sebagainya, kemudian mengadakan pembahasan secara terperinci
terhadap data yang telah diperoleh.
5. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan

pendekatan normatif. Pendekatan ini dilakukan dengan memetakan

pendapat Laskar Jihad Ahlussunnah wal jama’ah tentang jihad dan

aktualisasinya, kepada pendapat para ulama.

# ) Hadi Sutrisno, Metodologi Research untuk Penulis Paper, Thesis, dan Desertasi, cet.
21 (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hlm. 136.

23 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian ..., hlm. 36.
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G. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada metode penulisan yang digunakan, dan agar pembahasan
dapat mengerucut serta memiliki acuan yang jelas, maka perlu diabstraksikan
dalam bentuk sistematika pembahasan yang tersusun sebagai berikut :

Bab pertama, diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, bahwa wacana jihad sering disalah-pahami, batk dalam
- pemaknaan sampai aktualisasinya dalam masyaraikat mushm, ditanjutkan- dengan
perumusan masalah yang diwujudkan dglam bentuk beberapa pertanyaan
mendasar seputar jihad, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka sebagai pembanding
sekaligus sebagai rujukan, kerangka tecritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang jihad sebagai tema pokok
dalam pembatasan ini dengan sub-bab: Makna jihad, unsur-unsur jihad, dan
hukum jithad. Pembatasan i dimaksudkan agar dapat diperoleh gambaran awal
tentang wacana jihad sebelum kemudian melangkah pada obyek kajian yang akan
mengaktualisasikannya pada dataran praktek.

Bab ketiga, Keberadaan Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah perlu
dipaparkan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap segala sikap dan keputusan
yang diambil. Untuk itu dalam bab ini akan diuraikan sejarah singkat berdirinya
Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah yang meliputi Sejarah munculnya, doktrin
dalam bidang aqidah dan figh serta dakwah yang dijalankan.

Bab keempat setelah diuraikan pada bab sebelumnya gambaran umum
tentang Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah, pada bab ini akan dikaji tentang

pengertian jihad dan aktualisasinya, yang dilakukan oleh Laskar Jihad
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Ahlussunnah wal Jama’ah, dengan rincian sub-bab: Makna jihad dan macamnya
Dilanjutkan dengan aktualisasi jihad yang diprogramkan oleh Laskar Jihad
Ahlussunnah wal Jama’ah, tragedi Ambon menurut Laskar Jihad ahlussunnah
wal Jama’ah, sebagai aktualisasi dari pemahaman yang mereka pegangi dalam

merealisasikan jihad.

Bab kelima, Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan permasalahan penelitian ini, maka kesimpulan

vang dapat ditarik adalah, sebagai berikut:

I.

Terma jihad aalam al-Qur’an memiliki konteks berrﬁacam-macam.
Ayat-ayat jihad dalam konteks perjuangan di jalan Allah
disebutkan sebanyak 28 kali. Empat ayat turun pada periode
Makkah dan selebihnya turun pada periode Madinah. Salah satu
ayat Makkiyah secara eksplisit menyeru Nabi saw untuk berjuang
sekuat tenaga melawan orang-orang kafir dengan menggunakan
senjata al-Qur’an (Al-Furqan/25 : 52). Sedangkan ayat-ayat jihad
Madaniyah di antaranya turun dalam konteks perang. Beberapa
hadis jihad Nabi disabdakan dalam konteks perang. Namun
demikian tidak menjadikan jihad semata-mata bertempur melawan
musuh di medan perang, dengan berdasar pada hadis yang secara
eksplisit menyatakan bahwa jihad paling besar adalah jihad
melawan nafsu. Mengingatkan sesama mukmin bahwa
meninggalkan kemungkaran dan mencegahnya, baik dengan
tangan, lidah, maupun hati adalah jihad.

Salafiyah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah kelompok Islam yang

mencoba menyebarkan dakwah Islam yang sesuai dengan

77
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pemahaman dan pengamalan dari para salafus salih. Tokoh yang
mengembangkannya adalah Ja’far Umar Thaiib. Salafiyah yang
mereka maksud adalah yang disandarkan kepada Imam Ahmad,
bukan salaf yang dikembangkan oleh Imam al-asy’ari dan al-
Maturidi. Perbedaan yang 1nencol;)k adalah ketika memahami
konsep tauhid serta memandang pentingnya tauhid bagi kehidupan
manusia. Kelompok ini muncul sebagai reaksi atas kondisi
keberagamaan umat Islam di Yogyakarta (khususnya) yang
dianggap kurang menceriminkan pemahaman dan pengamalan dari
para salafus salih, baik dalam bidang aqidah, ibadah, maupun
muamalah. Karena itu Salafiyah Ahlussunnah wal Jama’ah ingin
mengajak kembali umat [slam ke pemurnian (purifikasi) ajaran
dan praktek yang sesuai dengan pemahaman dan pengamalan
salafus salth. Gerakan purifikasi dan revivalisasi, bukan hanya
dalam masalah aqidah dan ibadah semata, melainkan juga dalam
bidang muamalah. Hal ini mereka lakukan bukan dalam tataran
lisan, namun sekaligus pada tataran praktis kehidupan sehari-hari.
Sebab bagi merelia, ajaran agama hanya akan bermakna manakala
ia bisa terwujud dalam realitas kehidupan, bukan hanya sekedar
dalam pemahaman.

Faham keagamaan yang dianut Salafiyah Ahlussunnah wal

Jama’ah adalah Salafiyah klasik dan pra modern yang pernah
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dikembangkan oleh lbnu Hanbal, Ibnu Taimiyyah dan Muhammad
[bnu Abdul Wahab di Arab Saudi. Hal ini tercermin dalam ciri
dakwahnya yang nmenekankan pada aspek aqidah atau
mementingkan fauwhid uldhiyah, rub@biyvah dan asma' wa sifat.
Demikian pula dalam konsep jihad yang dikembangkan, juga
mengacu pada konsep jihad Salafiyah klasik dan pra modern atau
pendapat-pendapat para ulama™ yang mendukung Salafiyah.
Semisal Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, yang membagi jihad ke dalam
empat macam, yakni: Jihddun Nafs, Jihadus Syaitan, Jihdadul
Kuffar wal Munafigin dan Jihad Arbabiz Zulmi wal Bida’ wal
Munkards. Sehubungan dengan jihad melawan orang-orang kafir,
Salafiyah Ahiussunnah wal Jama’ah membedakan orang-orang
kafir ke dalam tiga kelompok, yaitu: kafir harbi, zimmi, dan
muahad. Dari ketiga kelompok orang kafir tersebut, kelompok
pertama —harbi- lah yang menjadi sasaran jihad. Terhadap mereka,
kaum Muslimin wajib memerangi demi tegaknya Agama Allah.
Resolusi jihad yang dilancarkan adalah karena kezaliman dan
perbuatan aniaya yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap
umat Islam.

Dalam méngaktualisasikan jihad, Salafiyah Ahlussunnah wal

Jama’ah pada dasarnya menyesuaikan dengan faham keagamaan
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vang mereka anut. Mereka banyak merujuk pada konsep yang telah
dikembangkan oleh Salafiyah klasik dan pra modern dan sedikit

disesuaikan dalam konteks kc-Indonesia-an. Pengiriman Laskar
Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah ke Ambon merupakan realisasi
dari ajaran yang menuntut mereka untuk mengaktualisasikan
ajaran agama, sehingga tidak terkesan hanya dalam tataran
pemahaman saja. Pengiriman Laskar Jihad Ahlussunnah wal
Jama’ah ke Ambon merupakan upaya pembelaan atas kaum
Muslimin dan atas Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang

dianggap sedang “loyo™ dalam mengatasi konflik antar agama.

B. Saran-saran

1.

OS]

Untuk memaksimalkan penelitian tentang pemahaman dan
aktualisasi jihad oleh Salafiyah Ahlussunnah wal Jama’ah di
Yogyakarta, maka perlu kiranya umat Islam secara menyeluruh
memberikan perhatian yang lebih besar pada dinamika Islam yang
terjadi, sebagai tanggﬁpan atas perkembangan dan perubahan
masyarakat, khususnya akibat dari kompleksitas masalah
keagamaan yang sedang dan akan terus berlangsung.

Demtkian halnya kepada para peneliti dan pemerhati masalah-

masalah sosial-politik secara umum untuk menindak lanjuti
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penelitian ini dan bersikap lebih obyektif terhadap realitas
kehidupan, yang terkesan jaun dari kemoderenan, dalam rangka
untuk menguak substansi terdalam dari gerakan Salafiyah vyang

ada di Indonesia sebagai bagian dari kekayaan khazanah kultural

[slam.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAH

Fn. | Him.

Terjemah

BAB I

1207 8

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. Beleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal 1a amat baik bagimu, dan boleh jadi { pula }
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahul, sedang kamu tidak mengetahu.

21 8

Karena itu, hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan
dunia dengan kehidupan akherat berperang di jalan Allah.
Barangsiapa yang berperang di jalan allah, lalu gugur atau
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan
kepadanya pahala yang besar.

22 9

Har Nabi, kobarkanlah semangat para mukmm ifu untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di autara
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang
musuh. Dan jika ada seratus orang ( yang sabar ) di antaramu,
mereka dapat mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir,
disebabkan orang-orang kafir 1tu kawn yang tidak mengerti.

Apabila sudah hadir bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka.
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jka
mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunatkan
zakat, maka benlah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagt Maha Penyayang,

24 9

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak ( pula ) kepada han kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah), (vaitu orang-orang )} yang diberikan al-Kitab
kepada mereka, sampan mereka membayar jizyah dengan
paiuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.




25

10

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat buian haram. [tulah ketetapan
apama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya din
kamu dalam bulan yang empat itu, dan peranglah kaum
musyrikin ttu semuanya sebagaimana merekapun memerangi
kamu sewnuanya; dan ketahuwilah bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertaqwa.

30

12

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),
sesungguhnya sudah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang salah. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thagut |
dan beriman kepada Allah, maka sesumgguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat, yang tidak akan
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

31

12

Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tenfulah benman semua
orang yang di muka bumnt seluruhnya. Maka apakah kamu
(bendak) memaksa manusia supaya mercka memadi orang-
orang yang beriman ?.

32

13

Telah diyinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperngi,
karena  sesungguhnya imereka telah  diantaya. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu.

10

34

13

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mafa bagi Alfah. Jika mereka berhenti (dar
kekafiran), maka sesunggulinya Allah Maha Melihat apa yang
mereka kerjakan.

Bab II

26

20

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa nngan
ataupun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan
dirimu di jalan Aliah. Yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.

30

28

Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan
orang-orang vyang kafir berperang di jalan thagut, sebab itu.
perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya |
tipu daya syaitan ifu adalah lemah. i

35

30

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukinm itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
membert peringatan kepada kawmnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirmya.

1I




LAMPIRAN II

BIOGRAFI SINGKAT PARA ULAMA

Ibn Hajar Al-Asqalaniy

Beliau adalah seorang ulama hadis yang digelari sebagai Amir al-
Mu’minin fi al-Hadis. la lahir di Mesir pada hari sabtu tanggal 28 Februari 1372
M. Dalam usia tujuh tahun, dia telah hafal secara keseluruhan ayat al-Qur’an.
Sebelum mempelajan hadis, dia telah mempelajan secara mendalam sastra Arab
dengan berbagai syairnya. Pada tahun 785 H., ia mulai tekun mempelajari hadis-
hadis Nabi, sampai ke berbagai negeri. Karena keahliannya, ia sempat diangkat
sebagai qadi dan berlangsung beberapa kali di berbagai negeri. Secara
keseluruhan, masa menjabat gadi itu, ada sekitar dua puluh satu tahun. Kemudian
ia sibuk mengajar dan menulis. Karya tulisnya tidak kurang dari seratus judul,
yang membahas berbagai permasalahan. la wafat pada bulan Januan 1449 M/
zulhijjah 852 H.

Ibn Taimiyyah

Lahir pada 22 Januari 1263 M di Harran dan mengungsi bersama orang
tuanya ke Damaskus pada tahun 1268 Pada usia muda Ibn Taimiyyah dikenal
sebagai pemuda yang cerdas, tajam otaknya, dan kuat ingatannya. Sehingga ia
mampu menguasai ilmu agama dan figh rasional, teologi, logika, dan filosofi.
Pada tahun 1307 M, ia bersama dua saudaranya dipenjarakan selama empat
tahun, karena dituduh mempertalikan sifat manusia dengan sifat Tuhan. Setelah
bebas, 1a diangkat sebagai guru besar di sekolah yang didirikan oleh sultan Mesir.
Setelah tuiuh tahun, ia diijinkan kembali ke Damaskus, bahkan diangkat kembali
sebagai guru besar, jabatannya yang dulu. Tetapi, segera pula sengketa besar
dengan sultan membawa dia kembali ke penjara selama beberapa bulan, pada
tahun 1320 M. Dan pada tahun 1326, kembali 1a dikurung di Benteng Damaskus.
Di tempat itulah ia tekun menulis tafsir al-Qur’an dan pokok-pokok persoalan
kontroversial. la wafat di penjara pada 26 September 1328 M.

Ibn Qayyim Al-Jauziyyah

Beliau adalah scorang faqih dan mujtahid bermazhab Hanbali dari
Damaskus. la lahir pada tahun 691 H/1292 M. la menimba ilmu dari beberapa
ulama terkenal, diantaranya yang paling berpengaruh baginya adalah Ibn
Taimiyyah. Ibn Qayyim dikenal sebagai orang yang wara’ rajin beribadah, dan
berpendinian teguh. la menyebarkan ilmu Ibn Taimiyyah, tetapi tidak jarang
berbeda pendapat dengan gurunya itu, bila menurutnya sesuatu itu benar dan jelas
dalilnya. [a banyak menulis tentang ilmu kalam, figh/ushul figh, tasawuf, dan
sejarah, hingga mencapai 59 kitab. Ia wafat pada tahun 751 H/1350 M.
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Imad al-Din Isma’il Tbn ‘Umar Ibn Kasir

Lahir di Basrah pada 700 H/1300 M. Gurunva yang paling utama adalah
Burhan al-Din al-Farazi, seorang pemuka mazhab Syafi’i. Teiapi ia sangat
terpengaruh oleh pemikiran ibn Taimiyyah. Pada tahun 1345 M ia diangkat
sebagai Khatib masjid kota Mizza. Pada tahun 1348 M ia mengajarkan hadis,
menggantikan gurunya al-Zahabi yang meninggal. Pada tahun 1366 M ia
dianugerahi gelar jabatan Imam dan guru besar tafsir di masjid negara. lbn Kasir
meninggal pada tahun 774 H/1373 M, di Shufiyyah, Damaskus. Jenazahnya
dimakamkan di samping makam gurunya, [bn Taimiyyah.

Muh2mmad Ibn Rusyd

Beliau lahir di Kordova, Spanyol, pada tahun 520 H/1126 M , dan
meninggal pada tahun 595 H/1198 M di Maroko. D1a berasal dari sebuah keluarga
muslim kordova termasyhur, vang memegang jabatan tinggi Qadi besar selama
dua generasi. Ibn Rusyd sendiri memegang jabatan yang sama dalam generasi
ketiga. lbn Rusyd muda mendapat pendidikan di kota kelahirannya. Dia belajar
hadis , figh dan masih banyak lagi. Sehingga Ibn Rusyd memperoleh kedudukan
kesarjanaan yang tinggi di bidang sastra, hukum, filosofi, dan kedokteran.

Muhammad Rasyid Rida

Beliau dilahirkan pada 1283 H/1865 M di al-Qalamun, suatu desa di
Libanon, tidak jauh dari kota Tripoli. Latar belakang pendidikannya dimuiai dari
Madrasah tradisional di al-Qalamun. Pada usia sekitar 17 tahun ia meneruskan
pelajarannya ke sekolah Nasional Islam di Tripoli. Di sana, selain pengetahuan
agama dan bahasa Arab, diajarkan pula pengetahuan moderen dan bahasa Perancis
serta Turki. la kemudian berkesempatan berdialog dengan Muhammad abduh di
Beirut. Sehinnga memperkuat semangatnya untuk mengikuti arah pemikiran
pembaharuan tokoh asal Mesir ini, Muhammad Abduh, yang kemudian menjadi
guru utamanya. Dalam perkembangan selanjutnya, 1a menerbitkan majalah a/-
manar yang mempunyai haluan dan tujuan yang sama dengan af-‘Urwat al-

Wusqa. Selanjutnya ia mulai terjun ke dunia politik dan wafa® pada Agustus
1356H/1935 M.

Muhammad Sayyid Qutb

Beliau hidup di Mesir pada suatu periode ketika perbedaan pikiran dan
debat di bawah kerajaan, tunduk kepada monotog Nasserisme. la lahir pada 1906
M, dan keluarga menengah di Mesir. Qutb pindah ke Kairo pada tahun 1920-an
untuk menyelesaikan pendidikannya. Akhimya ia menjadi guru dan inspektur
pada kementertan pendidikan, menjadi pegawai di sana sampai dia mengundurkan
diri pada 1953. Pada saat yang sama, dia terkenal sebagai penulis dan kritikus
sastra, di bawah bimbingan dan pengaruh tokoh seperti ‘Abbas al-Aqgad. Sejak 1a
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kembali dari Amerika pada tahun 1950, di Mesir sedang terjadi krisis politik, yang
kemudian menyebabkan terjadinya kudeta militer pada Juli 1952. Selama periode
inilah, tulisan Qutb lebih diwainai kritik sosiai dan polemik potitik. la aktif dalam
gerakan Ikhwanul Muslimin, yang kemudian membawanya ke penjara. Pada
tahun 1966, tepatnya tanggal 29 Agustus, la dieksekust dengan hukuman gantung,



DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimana sejarah berdirinya Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah di

2

Yogyakarta 7

a. Siapa pendirinya ?

b. Kapan dideklarasikan ?

c. Faktor apa saja yang mempengaruli kemunculan Laskar Jihad Ahlussunnah
wal jama’ah ?

d. Bagaimana struktur kepengurusannya ?

Bagaimanakah doktrin Laskar Jihad ahlussunnah wal Jama’ah dalam bidang

aqidah ?

Bagaimanakah cara penentuan hukum dalam menghadapi permasalahan

kontemporer ?

Imam Mazhab manakah yang menjadi nijukan dalam menentukan masalah

keagamaan secara umum dan masalah hukum ?

Bagaimanakah Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah memahami Jihad ?

a. Apakah makna jihad secara et'mologis dan terminologis ?

b. Apakah terma jihad hanya meiigarah kepada mobilisasi keicuatan umat Islam

ke medan perang ?

. Apa saja yang dilakukan dalam rar{gka mengaktualisasikan jihad ?

. Apa yang sebenarnya terjadi di Am?on, dan bagaimana Laskar Jihad

ahlussunnah wal jama’ah di yogyakarta menyikapinya ?
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